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STUDI PENGARUH KERJA RINGAN (1,3 X KEBUTUHAN POKOK)
PADA DOMBA MERINO LAKTASI TERHADAP PERUBAHAN FISIOLOGI
SEBAGAI MODEL UNTUK RUMINANSIA BESAR

Dwatmadji
Dosen Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu

ABSTRAK

Penggunaan temak untuk fungsi kerja merupakan aplikasi terpenting dalam sistem farming di
negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Untuk farm dengan skala pemilikan kecil, dimana
ketersediaan lahan sangat terbatas dan temak kerja merupakan sumber input dan pendapatan, cara
yang paling efisiecn untuk mengoptimalkan fungsi temak dan sumber pakan adalah dengan
menggunakan ternak betina scbagai ternak kerja. Penclitian ini bertujuan untuk mengtahui
pengarub kerja terhadap perubahan fisiologi pada termak laktasi. Enambelas ekor domba Meruino
tropik dengan umur dua tahun dan pernah mempunyai anak sckali sebelumnya digunakan dalam
penelitian ini. Semua ternak diben pakan campuran hay luceme (Medicago sotiva) dan sorghum
(Sorghum vulgare) untuk menghasilkan kandungan protein kasar sebesar 13%. Kerja ringan (1,3
Mamtenance) ditcrapkan dengan menggunakan ban berjalan (treadmill). Hasil penclitian
menunjukkan bahwa kerja meningkatkan temperatur rektal, temperatur kulit, frekuensi respirasi,
dan denyut nadi. Semua variabel fisiologi mencapai nilai tertinggi setelah temak bekerja selama
lebih kurang 1 jam. Secara fisiologis, semua ternak kerja dalam penelitian ini mampu mengatasi
beban panas yang berasal dari kerja,
v

PENDAHULUAN

Penggunaan temak sebagai temak kerja merupalﬁn aplikas: pemanfaatan temak
terpenting dalam sistem farming di negara-negara yang sedang berkembang. Temak kerja
menyumbang energi untuk pengolahan tanah di hampir 50% total dacrah pertanian di
dunia ini. Penggantian temak kerja dengan mesin  (petrol-based power) akan
menghabiskan biaya yang sangat significant, baik untuk investasi awal maupun biaya
pemeliharaan (Ramaswamy 1985). Ini akan sangat memberatkan negara berkembang
manapun (Campbell 1992).

Pada skala pertanian kecil, dimana ketersediaan lahan untuk penggembalaan
ternak sempit dan ternak kerja merupakan sumber input penting untuk produksi pertanian
dan income, penggunaan termak betina sebagar ternak kerja merupakan cam paling cfisien
untuk memantiatkan ternak dan sumber pakan (Telen dan Hogan 1989), karcna mercka
mampu mengolah tanah pertanian dan menghasilkan anak dan susu. (Matthewman 1987;
Matthewman ¢f af. 1993)

Meningkatnya aktivitas otot pada termak kenja akan memingkatkan tingkat
metabolik dan temperatur tubuh. Temak kerja, scbagai akibatnya, membutuhkan energi
tambahan untuk kerja otot diatas kebutuhan pokok. Sebagai contoh, energi tambahan
yang dibutuhkan temmak kerja untuk membajak tanah bisa mencapai 3,8 kali tingkat
metabolik basal (Leng 1985). Kebutuhan energi yang dibutuhkan ternak untuk melakukan
kerja dipengaruhi oleh lama dan intensitas kerja, kondisi lingkungan dimana ternak
tersebut bekerja, dan berat badan temak.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan fisiologi yang
terjadi pada temak kerja betina laktasi saat melakukan kerja.

-
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596  Owatmadji: Studi Pengaruh Kerja Ringan pada Dombe Merino
BAHAN DAN METODA

Ternak dan pakan

Enam belas ckor domba betina Merino (umur 2 tahun, mempunyai anak satu,
berat 37.4 kg) digunakan dalam penelitian ini. Domba tersebut kemudian dibagi menjads
2 kelompok yaitu kelompok Kontrol dan kelompok Kerja yang masing-masing terdin
dari 8 domba scbagai ulangan,

Semua ternak telah dibrasakan dengan kondise penctitin dan dipelibas i daban
kandang metabolisme dan diberi pakan pakan ad lbitum campuran hay sorghum
(Shorgum vulgare) dan hay luceme (Medicago sativa) dengan protein kasar sehesar 13%.
Semua domba juga diberi air minum ad libitum dan mineral blocks.

Ternak domba yang digunakan di dalam penelitian ini digunakan sebagai model
untuk temak ruminansia besar (lihat Biswas ef al. 1991).

Beban kerja

Setiap hari selama 28 han kelompok Kerja di tempatkan di dalam treadmill (ban
berjalan) untuk kuda (Dinkum Studs, Peak Crossing, Australia) yang telah dimodifikass,
selama 3 jam tanpa istirahat, dengan kecepatan 0,9 m/detik, dan menarik beban sebesar
10% berat badan. Beban kerja ini sebanding dengan 1,3 x kebutuhan pokok energi dan
dapat diklasifikasikan sebagai beban kena ringan. Untuk menghindari terjadinya
kelelahan (fatigue) pada temmak (lihat Upadhyay dan Madan 1985), kondisi ternsk
dimonitor terus menerus selama 3 jam kerja.

Variable Fisiologi

Data fisiologi yang diukur adalah frekuensi respirasi (FR), denyut nadi (DN),
temperatur rektal (TR), dan temperatur kulit (TK). Semua data fisiologi diukur setiap 30
menit, satu jam sebelum kerja (Pre-Kerja), selama tiga jam kerja (Saat-Kerja) dan 3 jam
segera setelah terak selesai kenja (Post-Kerja). A

TR dan TK diukur dengan menggunakan thermocouple probe untuk rektum dan
kulit dengan bantuan unit pembacaan digital Sensortek (Model BAT-12, Sensortek Inc,
USA). FR pada periode Pre-Kerja dan Post-Kerja diukur dengan menghitung gerakan
naik-turun flank (rongga perut) sedangkan pengukuran FR pada periode Saar-Kerja
dilakukan dengan menempatkan telapak tangan bagian dalam didepan rongga hidung
temak. Pengukuran FR dilakukan selama 1 menit.

DN diukur dengan menghitung gerakan naik-turun gelembung udara yang
dimasukkan kedalam pucuk catheter Ieher yang berisi saline steril yang mengandung
heparin (250 IU/mL). Catheter Icher yang dipasang adalah catheter berlubang tungga!
(single lumen catheter) yang terbuat dari polyethylene (1,0 mm ID x 1,5 mm OD) (Dural
Plastics and Engincering, NSW, Australia). Catheter ini dimasukkan ke dalam vena
Jugularis bagian luar. Penghitungan detak nadi dilakukan selama 15 detik dimana
hasilnya kemudian dikalikan 4 untuk mendapatkan satuan kali/menit.

Analisa data

Data yang didapatkan dianalisa dengan ANOVA (Danicls, 1991) dan T-Test
dengan menggunakan program SPSS (SPSS Version 7.5.1)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Tabel 1.  Rata-ratatstandard error of means (SEM) frekuensi respirasi (kali/menit),
denyut nadi (kali/menit), temperatur rektal (°C) and temperature kulit °C)
untuk temak Kontrol dan Kerja selama periode Pre-Kerja, Saat-Kerja dan

Post-Kerja.
Penode Kontrol Kerja P
Frekuensi respirasi (FR) Pre-Kerja 73+52° 75+3.1" 0.115
Saat Kerja 73435° 138 +3.4° 0.001
Post-Kerja 80+42* 114 +4.0° 0.001
P 0.151 0.001
Denyut nadi (DN) Pre-Kerja 86+20" 86+25" 0.119
Saat-Kerja 87+14° 122+22°" 0,001
Post-Kerja 87+18* 100 £2.7°¢ 0,001
P 0.761 0.001

Temperatur rekta (TR)! Pre-Kerja 38.7+0.13* 388+005" 0.148
Saat-Kerja 389+008" 403+006" 0.001
Post-Kerja 389+0.10" 399+009° 0.001

P 0.461 ’ 0.001

Temperatur kulit (TK) Pre-Kerja 377+ 0.36 ' 378+022° 0649
Saat-Kerja  3823007" 396+058°  0.000
Post-Kerja  385+007° 392+008* 0.000
P 0.007 0.000
Didalam sctiap masing-masing pengukuran fisiologi, rata-rata dengan supcrscript yang berbeda,
baik pada satu kolom atau baris, berbeda nyata.

sccara nyata (lihat Tabel 1).

Untuk temak Kontrol nilai FR, DN, dan TR yang diukur pada periode Pre-Kerja,
Saat-Kerja, dan Post-Kerja tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.001). Rata-
rata TK yang diukur pada periode Pre-Kerja, sebaliknya, lebih rendah (P<0.01) nilainya
dibanding dengan nilai yang diukur pada periode Saat-Kerja dan Post-Kerja.

Unmklamkkaja.uihiml-numtukFR.DNdmmymgdiukwpuda
periode Saar-Kerja secara nyata lebih tinggi (P<0.001) dibanding nilai yang diukur pada
periode Pre-Kerja dan Post-Kerja. Nilai rata-rata untuk TK yang diukur pada periode
Post-Kerja tidak berbeda nyata (P>0.05) dengan nilai yang diukur pada periode Saar-
Kerja. Walaupun begitu, nilai rata-rata dari FR, DN dan TR untuk ternak Kerja secara
nyata menurun pada periode Post-Kerja dan nilai-nilai ini semuanya secara nyata masih
lebih tinggi dibanding nilai yang diukur pada periode Pre-Kerja.
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Gambar 1. Nilai rata-rata (<, =) + standard error of mean (bar vertikal) frekuensi respirasi
(FR) (kali/menit), denyut nadi (DN) (kali/menit), temperatur rektal (TR)
(*C) dan temperatur kulit (TK) (°C) untuk kelompok ternak Komtrol dan
Kerja yang diukur pada periode Pre-Kerja, Saat-Kerja dan Post-Kerja.

Nilai FR, DN dan TS untuk temak Kerja meningkat mencapai nilai plateau
setelah 1,5 jam setelah periode Saat-Kerja dimulai (lihat Gambar 1). Scbaliknya, nilai TR
meningkat mencapai nilai plateau 1 jam setelah periode Saat-Kerja dimulai. Pada periode
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Post-Kerja semua nilai fisiologi yang diukur secara perlahan-lahan (gradual) menurun,
walaupun nilai rata-rata pada periode Post-Kerja (Lihat Gambar 1) masth lebih tingg
dibnndingnilnit«nkurpodamkkwuml.hdammkkmrdkﬂihnndmy:
kecenderungan meningkatnya nilai fisiologi seiring dengan waktu pengukuran.

Pembahasan

Salah satu perubahan yang nyata terlihat pada temak kerja adalah meningkatnya
temperature tubuh (core body remperature) yang menunjukkan adanya perubahan laju
metabolik yang diakibatkan scbagian oleh meningkatnya laju kontraksi dan daya
kontraksi otot-otot. Seandainya energi expenditure merefleksikan laju metabolik, maka
data di Tabel 1 bisa menunjukkan bahwa laju metabolik rata-rata pada temak Kerja
meningkat 1,9 kali rata-rata laju metabolik saat istirahat. Kenaikan TR scbesar 1,5°C
akibat kerja (lihat Tabel 1) menunjukkan adanya kenaikkan yang cukup/moderate apabila
diukur dengaan kniteria kenaikan TR yang dikemukakan oleh Upadhyay dan Madan
(1985). Kedua peneliti ini mengusukan bahwa kenaikan TR sebesar lebih besar dari 2,5°C
dibanding TR saat istirshat akan membahayakan keschatan temak kerja. Secara nyata
penelitian Upadhyay dan Madan (1985) ini menunjukkan bahwa termak sapi tidak mampu
lagi bekenja setelah TR-nya mengalami kenaikan sebesar 2,5°C diatas TR saat istirahat.
Ada perbedaan spesies dan bangsa dalam hubungannya dengan kemampuan pelepasan
panas tubuh (heat dissipation). Moran (1973) menunjukkan bahwa ketika sapi Brahman,
kerbau, Banteng dan sapi Shorthorn diuji kemampuan kerjanya untuk periode waktu yang
sama, maka TR untuk masing-masing ternak meningkat sebesar 1.38°C. 2.35°C, 1.48°C,
dan 2.12°C. 1

Secara nyata, domba (Bgook dan Short 1960), seperti halnya dengan kerbau
(Hafez et al. 1955; Nair dan Benjamin 1963; Bunyavejchewin er al 1985), mempunyai
jumlsh kelenjar keringat yang secara nyata lebih sedikit dibanding dengan sapi. Karena
sedikitnya kelenjar keringat ini maka respon fisiologi domba akibat naiknya panas tubuh
mungkin lebih kurang sama dengan respons yang dialami oleh kerbau. Mekanisme
pengaturan panas (thermoregulatory) yang dominan pada pada domba dan kerbau diatas
mungkin adalah dengan panting. Pengamatan ini sesuai dengan adanya korclasi yan?
positif (r=0.698) antara nilai FR dengan TR (TR=-8015.333 + 378.94 FR - 4.3869 FR':
P<0.001) yang didapat dalam penelitian ini, Korelasi diantara 2 variabel diatas ternyata
Juga ditemukan oleh Tarigan (1993) dan Martin (1993). Dari persamaan korclasi TR
dengan FR dapat dihitung bahwa sctiap kenaikan 1°C TR akan diikuti dengan kenaikan
FR sebesar 33 kali/menit. Jika diasumsikan bahwa TR sebesar 41°C merefleksikan
temperatur kritis untuk temperatur tubuh, maka dapat diperkirakan bahwa frekuensi
respirasi yang kritis untuk ternak dalam penelitian ini adalah sekitar 160-170 kali/menit.

Hales dan Brown (1974) memperkirakan bahwa pelepasan panas tubuh lewat
Jalan panting bisa mencapai 60% untuk ternak domba. Dari kenyataan ini maka dapat
diperkirakan bahwa setiap hambatan untuk proses pendinginan evaporative melalui
panting akan meningkatkan beban panas tubuh (hear load) yang akhimya akan
mengurangi kemampuan kerja pada temak yang digunakan pada penelitian ini. Hambatan
ini bisa berupa temperatur dan kelembaban lingkungan yang tinggi.

Hyperthermia selama termak kerja menunjukkan adanya konflik kepentingan
(conflict of interest) untuk sistem cardiovaskuler ternak tersebut. Hal ini terjadi karena
temak pada saat kerja harus meningkatkan aliran darah kearah permukaan kulit untuk
meningkatkan laju pelepasan panas lewat konveksi, dan harus meningkatkan aliran darah
ke arah otot (kerja) untuk meningkatkan laju transportasi oksigen dan substrates ke dan
buangan metabolisme dani tissue. Laju aliran darah ke arah kulit dan otot-otot respirasi
terbukti telsh meningkat selama terak bekerja (Bell dan Hales 1985).

-
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600  Dwatmadji: Studi Pengaruh Kerja Ringan pada Domba Merino

Dalam penclitian ini lama istirahat untuk mencapai nilai fisiologi normal (yang
terukur pada periode Pre-Kerja) mencapai lebih dari 3 Jam. Pengamatan ini sesuai
dengan hasil penclitian temak kerja dengan menggunakan kerbau (Pieterson dan Ffoulkes
1988; Teleni er al. 1991), atau dengan menggunakan domba (Tarigan 1993; Mbwambo
1993). Dari data penelitian fisiologi yang didapat maka dapat diperkirakan bahwa waktu
istirahat yang diperlukan untuk mencapai kondisi fisiologi normal (Pre-Kerja) bisa
mencapai 5,7 jam sejak ternak tersebut berhenti bekerja.

KESIMPULAN

L. kammmnmmsmmbuhahhtkajammnjahnmmhm
frekuensi respirasi, denyut nadi, dan temperatur kulit

2. Semua variable fisiologi mencapai nilai tertinggi setelah ternak bekerja selama lebih
kurang | jam

3. Lama istirahat (recovery) untuk mencapai nilai fisiologi awal atau normal mencapal
lebih dari 3 jam.
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Tabel 2. Proporsi beberapa species rumput rawa yang didasarkan pada berat
kering (%)

-

Kedalaman air Species P'::“;m

<Scm 1. Eleucharis sp 60.12
2. Panicum obtusum 35.23

3. Cyperus rotundus 1.02

4. Rumput silet 025

3. Pimbrystilis miliaceae 063

6. Pimbrystilis globusa 055

7. Lain-lain 217
5-10cm 1. Panicum obtusum 58.00
2. Eleucharis sp 3047

3. Rumput silet 491

4. Cyperus rotundus 254

3. Cyperus brevifolius 1.08

6. Lain-lain 299

10-15¢em 1. Panicum obtusum 519
2. Eleucharis sp 3488

3. Rumput silet 8.08

4. Pimbrystilis globusa 346

3. Cyperus rotundus 1.67
15-40cm 1. Panicum obtusum 61.80
' 2. Eleucharis sp 29.76

3. Rumput silet 7.79

4. Cyperus rotundu 0.64

Dan Tabel 2. terlihat bahwa species Eleucharis sp termasuk dominan
keberadaannya pada semua kedalaman air, sedangkan species Panicum obtusum termasuk
dominan sampai pada kedalaman air <15 cm.

Willlams er al. (1976) mengemukakan bahwa faktor lingkungan (scperti
ketersediaan air, intensitas cahaya, angin, temperatur, siklus nutrisi dan efek kompetisi)
mampu menentukan jenis species pada tiap situasi lingkungan. Species dominan
tampaknya memang tetap sama, walu proporsi sedikit berbeda. Ini menunjukkan bahwa
sampai batas kedalaman air sebesar 40 cm jenis species masih relatif tetap sama.

KESIMPULAN

1. Kedalaman air, sampai batas 40 cm, tidak mempengaruhi semua parameter produksi
yang diamati

2. Beberapa species yang dominan ada di lahan rawa adalah Eleucharis sp. dan
Panicum obtusum
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